BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Penerapan proses pendidikan yang tidak efektif dan tidak proporsional
merupakan fenomena yang lazim terjadi pada dunia pendidikan. Gejala ini telah
melingkupi ruang pendidikan di SMP Negeri 3 Reok. Penelitian penulis
membuktikan bahwa ada kesenjangan yang terjadi antarelemen pendidikan yang
mana kurangnya membangun dialog antara pendidik dan peserta didik, minimnya
kerjasama antara pendidik dan orang tua murid, sikap apatis yang berlebihan baik
dari pihak pendidik, peserta didik dan orang tua murid, pembiaran atas tindakan
yang Kkeliru dan pengabaian setiap kewajiban. Atas dasar ketimpangan-
ketimpangan demikian, langkah untuk menggali penyebab ketimpangan dan
tawaran demi sebuah model pendidikan baru merupakan hal mutlak yang perlu
ditegakkan. Penggalian sebab ketimpangan dan tawaran model pendidikan baru,
hemat penulis bukanlah sebuah titik akhir penyempurnaan melainkan sebuah
bentuk usaha sadar yang melibatkan seluruh elemen untuk berperan aktif dalam
sebuah proses pendidikan. Untuk itu, salah satu tawaran praksis ialah pendidikan

berbasis pembebasan.

Pendidikan yang berbasis pembebasan mengembangkan proses interaksi
semua elemen pendidikan. Pandangan filosofis Paulo Freire tentang pendidikan
yang membebaskan menjadi pola dasar dan terbaru untuk meninjau kembali model
pendidikan sejak dulu hingga saat ini. Untuk itu, tujuan utama menerapkan proses
pendidikan adalah agar setiap orang yang mempunyai wewenang menyukseskan
visi dan misi pendidikan, dalam hal ini pendidik, orang tua murid dan pemerintah
dapat menyelaraskan proses pendidikan yang baik dan konstruktif sesuai dengan
perkembangan zaman. Freire membangun gaya pendidikan baru yang berwajah
humanis, dialogis dan berkesadaran. Bagi Freire, pendidikan seyogianya
mengarahkan seseorang untuk menjadi pribadi yang kritis, reflektif dan mandiri
demi meningkatkan kualitas peserta didik dan mengurangi budaya konsumtif
peserta didik yang hanya siap menyantap ilmu dari para pendidik tanpa

mengkritisinya. Dengan demikian, peserta didik bisa menjadi insan yang lebih baik



dalam pelbagai aspek kehidupan, insan yang berkualitas baik dari segi kepribadian

maupun intelektual.

Selanjutnya, Yesus yang digambarkan penginjil Lukas menampilkan diri
sebagai Putra Allah yang mewartakan misi pembebasan bagi umat manusia.
Melalui teks Injil Luk. 4:16-21, Yesus menyampaikan kepada dunia tentang
identitas-Nya, inti pewartaan-Nya dan kepada siapa pewartaan itu dialamatkan. la
datang untuk menyampaikan kabar sukacita tentang Kerajaan Allah agar manusia
dibebaskan dari dosa, dari cengkraman kemiskinan dan penindasan. Yesus
menghadirkan diri-Nya sebagai pribadi yang memiliki relasi intim dengan Allah
dan manusia. Yesus dikenal sebagai tokoh pendidikan yang menentang praktik
penindasan, pedagog pembebas dan pendoa. Dengan demikian, spiritualitas Yesus
sejatinya menjadi roh penggerak bagi setiap pendidik serta menjadi nilai-nilai
kehidupan yang patut dicontohi oleh peserta didik, pendidik, orang tua murid dan

pemerintah.

Pendidikan sesungguhnya berkontribusi untuk peradaban manusia.
Peradaban pada prinsipnya bersifat dinamis dan visioner. Perubahan dan kemajuan
sebuah peradaban menuntut daya kritis dan kreasi manusia yang adalah subjek
utama penentu roda peradaban. Manusia yang memungkinkan peradaban dunia
menjadi sesuatu yang berdayaguna ataukah memberikan dampak destruktif bagi
peradaban. Oleh karena itu, pembentukan karakter dan intelektual manusia adalah
usaha mutlak yang perlu dilakukan. Salah satu wadah pembentukan kepribadian
manusia adalah pendidikan. Melalui pendidikan, manusia dituntun untuk mengenal
diri dan lingkungan sekitar serta menyadari kemampuan yang berdampak bagi

dunia. Pendidikan mesti berwajah liberatif, inovatif dan transformatif,

Menerapkan ketiga wajah pendidikan yang disebutkan di atas sangat
bergantung pada mekanisme sebuah lembaga pendidikan. Mekanisme erat
kaitannya dengan proses sehingga muncul istilah proses pendidikan. Pencapaian
maksimal dari sebuah proses pendidikan tergambar melalui kerjasama antarelemen
yang berperan penting, antara lain, pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik,
orang tua murid, masyarakat dan pemerintah. Peran aktif setiap elemen ini

menunjukkan keseriusan untuk bertanggung jawab atas keberlangsungan proses



pendidikan. Konsekuensinya adalah proses pendidikan juga diwajibkan terbuka
terhadap evaluasi untuk mengukur pencapaian dan mengoptimalkan setiap
kegagalan. Penyegaran ulang atas proses pendidikan mencakup juga elemen-
elemen dalam proses pendidikan seperti kegiatan belajar-mengajar, pendidik,
peserta didik, kurikulum, sarana dan prasarana serta evaluasi. Dengan cara
demikian, proses pendidikan tidak hanya sebatas dipahami sebagai sebuah sistem

yang stagnan melainkan sebuah gerakan pembaharuan dan perubahan.

Salah satu bentuk reformasi pendidikan dengan bercermin pada gagasan
teologis dan filosofis yang telah dibahas sebelumnya. Penggabungan kedua gagasan
ini setidaknya membuka peluang baru untuk menggagas spiritualitas dasar
pendidikan sebagai jalan transformatif integral. Beberapa hal praktis yang dapat
diterapkan sebagai gambaran transformasi integral, antara lain; pertama, Penulis
menawarkan dialog interpersonal atau dialog batin sebagai langkah awal untuk
menyukseskan suatu proses pendidikan. Kedua, meredeskripsi lembaga pendidikan
SMP Negeri 3 Reok yang tidak sebatas dipahami sebagai sekolah tetapi sebuah

komunitas interkultural yang menjunjung tinggi solidaritas dan kepekaaan.

Ketiga, memahami proses pendidikan sebagai gerakan passing over untuk
misi pembebasan transformatif dan berkelanjutan. Pemahaman demikian menjadi
cikal bakal penguatan interaksi antarelemen dalam sebuah lembaga pendidikan.
Ketika proses pendidikan diakui sebagai sebuah mediasi pembelajaran yang efisien
maka setiap orang yang terlibat di dalamnya akan menjadikannya sebagai sebuah
peluang perubahan. Keempat, dialog profetik yang tidak hanya sebatas sebagai
wadah melainkan sebuah gerakan. Setelah menempuh dialog interpersonal,
selanjutnya dialog interpersonal mesti dibudidayakan menjadi sebuah gerakan
bersama. Tuntutan dasarnya bahwa ketika dialog dijadikan sebagai gerakan maka

dialog itu merupakan suatu keharusan dan menjadi mitra kerja bersama.

Kelima, penerapan spiritualitas pedagogis sebagai upaya mengkonstruksi
imajinasi simpati. Poin kelima ini merupakan akumulasi dari setiap gagasan
terdahulu bahwa ketika kita sudah berakar dalam sebuah pemahaman yang paten
tentang sesuatu, lalu kita berdialog baik secara fisik maupun batin, pada akhirnya

Kita harus sampai pada mempertanyakan atau mengkritisi hasil dialog tersebut dari



sudut pandang yang berbeda untuk menghasilkan suatu keputusan baru demi

kepentingan bersama.

5.2 USUL-SARAN
5.2.1 Bagi Lembaga Pendidikan SMP Negeri 3 Reok-Manggarai

Lembaga pendidikan adalah sebuah rumah yang sudah dimodifikasi
pertama-tama untuk menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. Atas dasar
demikian, SMP Negeri 3 harus menjadi sebuah rumah yang menciptakan ruang
akademis bagi peserta didik untuk bersaing secara intelektual dan berjuang
menampilkan moral yang baik. Kendatipun, masih banyak keterbatasan, namun
lembaga ini hendaknya mendorong peserta didik untuk berusaha membuktikan diri
secara substansi. Kendatipun secara geografis letak sekolah ini kadang
dikategorikan sebagai sekolah pedalaman, tetapi mentalitas peserta didik mesti
diarahkan untuk mempunyai daya Kritis yang kuat, inovatif dan daya reflektif yang

mendalam sebagaimana digagaskan oleh Freire dan dikehendaki oleh Yesus.

Selain itu, SMP Negeri 3 Reok mesti mengembangkan kegiatan-kegiatan
yang berbasis dialog interkultural untuk melatih peserta didik membangun dialog
dengan agama dan budaya lain sehingga mampu berkolaborasi dengan siapa saja
dalam perjuangan hidup mereka di masa depan. Kegiatan ini juga penting
melibatkan orang tua, pemerintah, gereja dan alumni untuk mempererat silaturahmi
dengan pihak sekolah sehingga mereka juga akan merasa menjadi bagian dari

seluruh proses pendidikan yang terselenggara di SMP Negeri 3 Reok.

5.2.2 Bagi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Para pendidik dan tenaga kependidikan adalah subjek yang berperan penting
dalam menyukseskan proses pendidikan. Oleh karena itu, mereka diharapkan
mampu menjadi garda terdepan untuk mengoptimalkan segala program lembaga
pendidikan SMP Negeri 3 Reok dan mengefektifkan pembelajaran yang tidak
hanya berfokus pada teoritis melainkan pada hal-hal praktis. Melatih peserta didik
untuk kreatif mengolah lahan sekolah, membentuk kelompok-kelompok minat dan
memberi perhatian terhadap ujian-ujian praktek. Hal ini perlu diupayakan dengan

sungguh karena peserta didik telah menggantungkan harapan mereka untuk



dibimbing dan dibekali pada tangan-tangan para pendidik yang dibantu oleh tenaga
kependidikan.

5.2.3 Bagi Orang Tua Murid

Dalam konteks membangun pendekatan personal dengan peserta didik di
zaman sekarang, peran orang tua mendapatkan posisi yang sentral. Kesadaran peran
sentral dapat ditunjukkan melalui tanggung jawab untuk mengarahkan dan
membimbing peserta didik menuju pertumbuhan pribadi yang integral. Dari sikap
sadar peran ini lalu menuntun para orang tua untuk menemukan solusi dan alternatif
jawaban demi melampaui setiap tantangan yang sering membelenggu peserta didik.
Untuk sampai pada maksud ini, orang tua diharapkan membangun dialog kritis
dengan anak-anak mengenai masalah sosial di sekitar mereka sehingga anak-anak
memiliki kemapuan untuk mengimbangi antara teori yang mereka pelajari di

sekolah dengan praktik hidup.

5.2.4 Bagi Peserta Didik

Peserta didik adalah mereka yang dipersiapkan untuk menjadi generasi
masa depan gereja dan negara. Dengan demikian, pengetahuan dan pengalaman
melalui proses pendidikan sejatinya mendorong peserta didik untuk bertumbuh
dalam integrasi diri agar bisa menciptakan perubahan, pembaharuan dan kemajuan.
Hal ini sejalan dengan harapan masyarakat pada umumnya yang berkeinginan agar
peserta didik mampu merealisasikan harapan yang tidak hanya bersifat akademik

tetapi bersifat sosial dan pragmatis/praktis serta berguna bagi kehidupan bersama.

Selain itu, peserta didik perlu mengembangkan potensi-potensi substansial
seperti peningkatan daya saing dan kritis, pengembangan aspek kreativitas dan
inisiatif serta komunikatif. Dengan begitu, peserta didik mampu mengimbangi
perkembangan pendidikan di era digital yang mana wajah pendidikan di era digital
memiliki wajah ganda, dapat menguntungkan di satu sisi dan merugikan di sisi lain.
Lalu, identitas familiar peserta didik adalah agen perubahan. Untuk itu, peserta
didik harus lebih aktif dalam pelbagai aksi positif kegiatan-kegiatan keagamaan,
kegiatan-kegiatan akademis dan kegiatan-kegiatan sosial. Sebab pada prinsipnya
proses pembelajaran tidak hanya terjadi di dalam ruang kelas saja tetapi

berlangsung pada setiap ranah kehidupan. Mereka juga dituntut untuk lebih



mutakhir terhadap segala informasi-informasi aktual secara khusus dalam hal

pengetahuan agar mereka bisa membagikannya kepada masyarakat.

5.2.5 Bagi Pemerintah

Ketika maraknya kasus penindasan yang terjadi di lingkungan sekolah,
pemerintah sudah sepatutnya memprioritaskan pada usaha menyelamatkan nasib
peserta didik dan mereka semua yang mengalami penindasan. Sebab, di atas
segalanya aspek kemanusiaan mesti memperoleh perhatian pertama dan utama.
Singkatnya, tidak ada yang lebih bernilai kebijakan pemerintah di tengah situasi
miris ini selain daripada usaha memulihkan dan menyelamatkan nasib peserta didik.
Dengan mengutamakan kemanusiaan, pemerintah terpanggil untuk memikul
tanggung jawab dalam mewujudkan sistem pendidikan yang berperikemanusiaan

dan berperikeadilan.

Penting untuk diperhatikan bahwa pemerintah menjalankan peran sentral
dalam memobilisasi efektivitas proses pendidikan. Perama-tama melalui fungsi
kontrol. Pemerintah harus rutin mengadakan kunjungan setiap tahun untuk
membangun dialog dengan pendidik dan peserta didik agar pemerintah mampu
menyusun strategi pendidikan yang kontekstual. Kedua, memberi kesempatan
kepada kekayaan budaya lokal untuk dijadikan sebagai salah satu aspek dari
kurikulum yang akan membantu pendidik untuk membimbing peserta didik dan
peserta didik semakin memahami nilai-nilai budaya. Ketiga, pemerintah mesti
mengadakan sosisialisasi secara langsung dengan peserta didik terkait perubahan
kurikulum. Kekeliruan yang selama ini adalah pendidik menerapkan kurikulum
baru tanpa membekali peserta didik dengan pengetahuan akan alasan perubahan
dan tujuan yang ingin dicapai dari kurikulum tersebut. Selain itu, adalah penting
bagi pemerintah untuk menyelenggarakan pelatihan berkala untuk pendidik

khususnya metode mengajar yang relevan dengan kebutuhan peserta didik saat ini.
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